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MOTTO

“Orang yang mampu menolong orang lain menenangkan perasaannya memiliki
bekal sosial yang sangat berharga merekalah yang dicari bila muncul kebutuhan
emosi yang paling mendesak’"*

' Daniel Goleman, Emotional Intelligence terj.T.Hermaya, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2007) hal.162.
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ABSTRAK

Mirani Yunika Wati. Peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam
Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa di Kelas IX E MTsN Yogyakarta II.
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2012.

Penelitian ini memiliki latar belakang masih minimnya kecerdasan emosi
membuat siswa di MTsN Yogyakarta Il khususnya kelas IX E tidak dapat
mengendalikan dan mengontrol emosinya yang mengakibatkan emosi diarahkan
kepada hal-hal yang negatif misalnya sering berkelompok dengan anak-anak nakal
dan banyak siswa yang sering membolos. Untuk dapat mengendalikan dan
mengontrol emosi siswa masih membutuhkan adanya bimbingan, arahan dan
motivasi. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peran guru
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa di
kelas IX E MTsN Yogyakarta I, dan bagaimanakah langkah-langkah guru
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa di
kelas IX E MTsN Yogyakarta Il. Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peran guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kecerdasan
emosional siswa di kelas IX E MTsN Yogyakarta 1l dan untuk mengetahui
langkah-langkah guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kecerdasan
emosional siswa di kelas X E MTsN Yogyakarta Il

Jenis Penelitian adalah penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini yang
menjadi subjek penelitian adalah guru BK kelas IX E MTsN Yogyakarta II,
kepala sekolah MTsN Yogyakarta Il dan siswa kelas IX E MTsN Yogyakarta Il .
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Dalam menganalisis data dilakukan dengan menggunakan
metode analisis deskriptif analitik.

Hasil Penelitian dapat dianalisis bahwa 1) Peran guru BK dalam
meningkatkan kecerdasan emosional siswa di kelas IX E MTsN Yogyakarta Il
sebagai motivator peningkatan kecerdasan emosional siswa. Sebagai motivator
guru BK memberikan bimbingan, arahan, dorongan serta contoh tindakan yang
dapat dilakukan siswa dalam meningkatkan kecerdasan emosinya yang meliputi
aspek pemahaman, pencegahan, pengentasan serta pemeliharaan dan
pengembangan. 2) Langkah-Langkah vyang dilakukan guru BK dalam
meningkatkan kecerdasan emosional siswa di kelas IX E MTsN Yogyakarta Il
antara lain: Dalam hal a) Kesadaran diri membekali siswa dengan berbagai
pengetahuan dan informasi untuk dapat memecahkan masalah. b) Pengelolaan
emosi guru BK melakukan pendekatan kepada siswa, menerapkan kedisiplinan,
mengadakan bimbingan psikologis, menghindari stress yang berlebihan,
menerapkan sistem belajar murder, memupuk rasa percaya diri, mengadakan
bimbingan keagamaan. c¢) Pemanfaatan emosi secara produktif mengadakan
kegiatan pengembangan diri, kegiatan AMT, program rintisan madrasah unggul.
d) Empati guru mengajarkan peduli terhadap lingkungan.e) Membina hubungan
dengan memberikan informasi tentang kecakapan hidup, serta program home visit

Kata kunci: Peran Guru Bimbingan dan Konseling, Kecerdasan Emosional Siswa,
di Kelas IX E MTsN Yogyakarta Il

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menginjak usia sekolah, anak mula menyadari bahwa
pengungkapan emosi secara kasar tidaklah diterima di masyarakat. Oleh
karena itu, dia mulai belgjar untuk mengendalikan dan mengontrol ekspresi
emosinya. Kemampuan mengontrol emosi diperoleh anak melalui peniruan
dan latihan (pembiasaan). Dalam proses peniruan kemampuan orangtua
dalam mengendalikan emosinya sangatlah berpengaruh. Apabila anak di
kembangkan dalam lingkungan keluarga yang suasana emosionanya stabil,
maka perkembangan emosi anak cenderung stabil. Akan tetapi, apabila
kebiasaan orangtua dalam mengekspresikan emosinya kurang stabil dan
kurang kontrol ( seperti: melampiaskan kemarahan dengan sikap agresif,
mudah mengeluh, kecewa, atau pesimis dalam menghadapi masalah), maka
perkembangan emosi anak cenderung kurang stabil. Emosi-emosi yang secara
umum dialami pada tahap perkembangan usia sekolah ini adalah marah,
takut, cemburu, iri hati, kasih sayang, rasa ingin tahu, dan kegembiraan (rasa
senang, nikmat, atau bahagia).*

Emosi merupakan faktor dominan yang mempengaruhi tingkah laku
individu, dalam hal ini termasuk pula perilaku belgjar. Emosi yang positif,
seperti perasaan senang, bergairah, bersemangat, atau rasa ingin tahu akan

mempengaruhi individu untuk mengkonsentrasikan dirinya terhadap aktivitas

' Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja,( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hal.181.



belgjar, serta memperhatikan penjelasan guru, membaca buku, aktif dalam
berdiskusi, mengerjakan tugas, dan disiplin dalam belgar. Sebaliknya,
apabila yang menyertai proses itu emos negatif, seperti perasaan tidak
senang, kecewa, tidak bergairah, maka proses belgar akan mengalami
hambatan, dalam arti individu tidak dapat memusatkan perhatiannya untuk
belgjar sehingga kemungkinan besar dia akan mengalami kegagalan dalam
belgjarnya.

Pandangan lama menunjukkan bahwa kualitas intelegensi atau
kecerdasan yang tinggi dipandang sebagai faktor yang mempengaruhi
keberhasilan individu dalam belgjar atau meraih kesuksesan dalam hidupnya.
Namun baru-baru ini, telah berkembang pandangan lain yang menyatakan
bahwa faktor yang paling dominan mempengaruhi keberhasilan (kesuksesan)
individu dalam hidupnya bukan ditentukan oleh tingginya kecerdasan
intelektual , tetapi oleh faktor kemantapan emosional.>

Banyak orang yang gagal dalam hidupnya bukan karena kecerdasan
intelektualnya rendah, namun karena mereka kurang memiliki kecerdasan
emosional. Tidak sedikit orang yang sukses dalam hidupnya karena memiliki
kecerdasan emosional meskipun intelligensinya hanya pada tingkat rata-rata.
Kecerdasan emosiona ini semakin perlu dipahami, dimiliki dan diperhatikan
dalam pengembangannya karena mengingat kondis kehidupan dewasa ini
semakin kompleks. Kehidupan yang semakin kompleks ini memberikan

dampak yang sangat buruk terhadap kehidupan emosional individu.

%Ibid, hal.113.



Seseorang yang mengalami emos pada umumnya tidak lagi
memperhatikan keadaan sekitarnya. Sesuatu aktivitas tidak dilakukan oleh
seseorang dalam keadaan normal, tetapi adanya kemungkinan dikerjakan oleh
yang bersangkutan apabila sedang mengalami emosi.

Bagi kebanyakan anak dan remaga, guru di sekolah masih
merupakan sumber identifikasi dan simbol otoritas yang mampu menciptakan
iklim kelas dan kondisi-kondisi interaksi di antara siswa-siswanya. Guru
masih mengambil suatu peran sentral dalam kehidupan anak dan remaja, yang
sering sangat menentukan bagaimana mereka merasakan berada di sekolah
dan bagaimana mereka merasakan diri mereka. Demikian juga dengan
keberhasilan atau kegagalan remgja di sekolah, banyak ditentukan oleh
interaksi mereka dengan guru di sekolah. Selama remaja mendapat dukungan
dan penguatan yang positif dari para guru, maka mereka akan merasa berhasil
dan senang berada di sekolah.* Mengingat hal tersebut, maka seyogyanya
guru bimbingan dan konseling mempunyai kepedulian untuk menciptakan
situas belgjar yang menyenangkan atau kondusif bagi terciptanya proses
belajar mengajar yang efektif.

Setiagp anak memiliki potensi dalam dirinya. Potensi merupakan
modal bagi anak untuk berkembang secara optimal. Dalam diri anak terdapat
potensi-potensi yang perlu diketahui, digali, dan dikembangkan. Dalam hal
ini yang dimaksud potensi dapat berupa bakat, maupun minat dalam diri

seseorang akan menjadi berhasil apabila memiliki kemampuan dan disertai

3Bimo Wilgito, Pengantar Psikologi Umum, ( Yogyakarta: Andi Offset,2004), Hal.209.
“Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik. ( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2009), hal.234



minat yang tinggi terhadap kegiatan yang dilakukan. Dengan demikian
sangatlah penting bagi seseorang untuk mengenali potensi diri, terutama
mengenal nya pada saat yang tepat, sehingga dapat dimanfaatkan dengan baik.
Guru BK menyadari bahwa di kelas IX E para siswanya masih banyak
mempunyai kekurangan dan masalah dalam meningkatkan sumber daya
manusia mereka sendiri. Para siswa kelas IX E sulit untuk menentukan
pilihannya, setelah tamat MTs mau melanjutkan ke SMK/SMA. Bagi mereka
itu adalah pilihan yang sangat membingungkan dan sangat di perlukan
persiagpan yang matang.

Karena alasan itulah para siswa kelas IX E membutuhkan seorang
pembimbing supaya bisa membantu dan setidaknya bisa meringankan beban
dari para siswa untuk memilih arah ke mana ia akan melanjutkan studi yang
diinginkan sesuai dengan minat, bakat, dan keterampilan yang dimilikinya.

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Yogyakarta Il khususnya di
kelas IX E. Dari hasil wawancara dengan Ibu Dra. Nurul Hindarti selaku guru
Bimbingan dan Konsdling di kelas IX E MTSN Yogyakarta Il, beliau
mengemukakan bahwa karakter para siswanya kurang bisa terkendali dan ada
juga yang sering berkelompok dengan anak-anak nakal, sehingga mereka
terpengaruh menjadi tidak baik, dan banyak siswa yang sering membolos.”

Dalam proses pendidikan di kelas IX E MTsN Yogyakarta Il, siswa
merupakan pribadi-pribadi yang unik dengan segala karakteristiknya. Sebagai

individu yang dinamis dan berada dalam proses perkembangan, siswa

® Hasil wawancara dengan Ibu Nurul Hindarti pada tanggal 30 Oktober 2011



memiliki kebutuhan dan dinamika dalam interaksi dengan lingkungannya.
Terdapat perbedaan individual antara siswa yang satu dengan yang lainnya.
Selain itu siswa sebagai pelgar, senantiasaterjadi perubahan perilaku sebagai
akibat hasil proses belgjar yang telah dilakukan oleh siswa. Masalah-masalah
yang timbul pada siswa menuntut adanya upaya pemecahan melalui layanan
bimbingan dan konseling. Hal itu merupakan tantangan tersendiri bagi
seorang guru BK untuk dapat meningkatkan kecerdasan emosional siswa.
Kecerdasan emosional sangat diperlukan bagi siswa di MTsN
Yogyakarta Il khususnya kelas IX E supaya mereka dapat Iebih bijak dalam
menghadapi berbagai masalah untuk kehidupan yang akan datang.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis
tergerak untuk meneliti langsung terhadap peran guru bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa di kelas IX E
MTsN Y ogyakartall besertalangkah-langkahnya.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah sosok guru bimbingan dan konseling di kelas IX E MTsN
Y ogyakarta 11?
2. Bagamanakah kiprah guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan kecerdasan emosional siswa di kelas IX E MTsN
Y ogyakarta I1?
3. Bagaimanakah peran guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan

kecerdasan emosional siswadi kelas IX E MTsN Y ogyakarta 1?



4. Bagaimanakah langkah-langkah guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan kecerdasan emosional siswa di kelas IX E MTsN
Y ogyakarta 11?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui peran guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan kecerdasan emosional siswa di kelas IX E MTsN
Yogyakarta ll.
b. Untuk mengetahui langkah-langkah guru bimbingan dan konseling
dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa di kelas IX E
MTsN Y ogyakartall.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan praktis
1) Untuk memberi masukan kepada guru BK tentang peranannya
dalam meningkatkan kecerdasan emosiona siswa di kelas IX E
MTsN Y ogyakartall.
2) Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai peran guru
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kecerdasan

emosional siswadi kelasIX EMTsN Yogyakartall.



b. Kegunaan teoritis

1) Dapat menambah dan memperkaya wawasan , pemikiran, dan
pengetahuan penulis.

2) Diharapkan sebagai sumbangan pemikiran dan memperkaya
khasanah keilmuan bagi para pecinta pendidikan.

3) Diharapkan sebagai sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan
dan disiplin ilmu lain bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Sekelumit penelitian ini dikembangkan dengan merujuk penelitian lain yang

mencakup :

1. Skrips Dian Kusuma Wardana Program Studi Bimbingan dan Konseling
Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Fakultas IImu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2011, yang berjudul Hubungan
Antara Kecerdasan Emosi Dengan Kepribadian Tahan Banting (
Hardiness) Pada Remaja Kelas XI SMAN 1 Prambanan Seman. Hasil
penelitian menyebutkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi pada
remagja maka semakin tinggi pula tingkat kepribadian tahan bantingnya,
demikian pula sebaliknya semakin rendah tingkat kecerdasan emosinya
maka semakin rendah pulatingkat kepribadian tahan banting remaja.

2. Skripsi Fitri Ayu Dewi Program Studi Teknologi Pendidikan Jurusan
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan

Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2007, yang berjudul Upaya Guru



Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Sswa Pada Kegiatan
Pembelajaran Di Sekolah Dasar Negeri Kotagede 1 Yogyakarta. Hasil
Penelitian bahwa nilai-nilai kecerdasan emosional yang digjarkan guru
kepada siswa adalah nilai kemandirian dan rasa tanggung jawab, nilai
keberanian, nila keakraban, kekeluargaan, kasih sayang, dan nilai
kgujuran. Kendalakendala guru dalam mengembangkan kecerdasan
emosional siswa adalah kurikulum yang ada terlalu berat, kurangnya
kerjasama dan perhatian dari orang tua siswa dalam mengembangkan
kecerdasan emosional siswa.

. Skripsi Nurul Latifah Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2010, yang berjudul Pengembangan Kecerdasan Emosional Sswa Kelas
Xl di MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta. Hasil Penelitian ini
membahas tentang upaya yang dilakukan olen Lembaga Pendidikan
(MAN Wonokromo) melalui kegiatan pembelgjaran, ketika proses
pembelgaran dan kegiatan ekstrakurikuler untuk membentuk siswa
menjadi lebih bailk dan sempurna dengan suatu kemampuan untuk
mengetahui, mengenali, dan merasakan keinginan dan dapat mengambil
hikmah sehingga diri akan memperoleh kemudahan untuk berinteraksi,
adaptasi dan berhubungan dengan orang lain.

. Buku karya Daniel Goleman yang membahas tentang kecerdasan

emosional yang berjudul Emotional Intellligence, buku tersebut



menggambarkan tentang aspek-aspek kecerdasan emosiona pada diri
siswa
Dari ketiga skripsi yang sudah ditulis, masih belum ada judul yang
sama dan sgjauh penelusuran yang penulis lakukan belum ada peneliti yang
mengangkat tentang peranan guru BK dalam meningkatkan kecerdasan
emosional siswa. Dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada peran guru
BK karena kecerdasan emosional siswa serta langkah-langkah meningkatkan
kecerdasan emosional siswa di kelas IX E MTsN Yogyakarta Il. Alasan
mengangkat tema ini adalah peran guru BK dirasa sangat besar dalam
meningkatkan kecerdasan emosional siswa yang sangat penting untuk
dimiliki siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan analisis
kualitatif yang menekankan pada seberapa besar peran guru bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan kecerdasan emosiona siswa di kelas IX E
MTsN Yogyakartall.
E. Landasan Teori
Peran guru Bimbingan dan Konseling sebagai motivator yaitu dalam
peran ini guru dapat memberikan motivas terhadap siswa dalam
melaksanakan pelayanan Bimbingan dan Konseling di sekolah, sekaligus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan pelayanan
Bimbingan dan Konseling di sekolah.®
Bimbingan bisa berarti bantuan yang diberikan oleh pembimbing

kepada individu agar individu yang di bimbing mencapai kemandirian dengan

® http// www. Google.co.id Peran Guru BK Sebagai Motivator 24 mei 2012.
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mempergunakan berbagai bahan melaui interaksi dan pemberian nasehat
serta gagasan dalam suasana asuhan dan berdasarkan norma-norma yang
berlaku. Daam konteks bimbingan di sekolah dan madrasah, bahwa
bimbingan di sekolah merupakan aspek program pendidikan yang berkenaan
dengan bantuan terhadap para siswa agar dapat menyesuaikan diri dengan
situas yang dihadapinya dan untuk merencanakan masa depannya sesuai
dengan minat, kemampuan dan kebutuhan sosianya.’

Konseling adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam
memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara atau dengan cara
cara yang sesuai dengan keadaan individu yang dihadapi untuk mencapai
kesgahteraan hidup. Dalam memecahkan permasalahannya ini individu
memecahkannnya dengan kemampuannya sendiri, dengan demikian siswa
tetap dalam keadaan aktif memupuk kesanggupannya dalam memecahkan
setiap permasal ahan yang mungkin akan dihadapi dalam kehidupannya.®

Kata kecerdasan merujuk daya menyesuaikan diri dengan keadaan
baru dengan menggunakan aat-alat berpikir menurut tujuannya. Dari
pengertian ini dapat dilihat bahwa Stern menitikberatkan masalah kecerdasan
pada soal adjustment atau penyesuaian diri terhadap masalah yang di
hadapinya. Pada orang yang cerdas akan cepat dalam memecahkan masalah-
masal ah baru apabila dibandingkan dengan orang yang kurang cerdas. Dalam
menghadapi masalah atau situasi baru orang cerdas akan cepat dalam

mengadakan adjustment terhadap masalah atau situasi baru tersebut. Tetapi

’” Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi, (
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal.20-21.
® Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, ( jakarta: Amzal, 2010), hal.13.
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hal tersebut dapat dihasilkan dari pengalaman yang diperolehnya dan hasi
respon-respon yang lalu®. Selanjutnya orang yang dianggap cerdas (stimulus)
yang diterimanya untuk memberikan respon yang tepat individu harus
memiliki lebih banyak hubungan (stimulus) respon.

Emosi merupakan reaks yang kompleks yang mengandung aktivitas
dengan dergat yang tinggi dan adanya perubahan dalam kejasmanian serta
berkaitan dengan perasaan yang kuat. Karenaitu emosi lebih intens dari pada
perasaan dan sering terjadi perubahan perilaku hubungan dengan lingkungan
kadang-kadang terganggu.

Berdasarkan kagjian sgjumlah teori mengena intelligensi emosi,
menjelaskan bahwa inteligensi emos adalah kemampuan seseorang untuk
mengendalikan emosi dirinya sendiri dan orang lain, membedakan satu emosi
dengan lainnya dan menggunakan informasi tersebut untuk menuntun proses
berpikir setiap perilaku seseorang. Kemampuan ini merupakan kemampuan
yang unik yang terdapat dalam diri seseorang karenanya hal ini merupakan
sesuiatu yang amat penting dalam kemampuan psikologis seseorang. *°

Istilah kecerdasan emosi pertama kali dilontarkan pada tahun 1990
oleh psikolog Peter Saloveny dari Harvard University dan John Meyer dari
University of New Hamsphire yang menerangkan bahwa kualitas-kualitas
emosional tampaknya penting bagi keberhasilan. Kualitas-kualitas ini antara
lain adalah empati, mengungkapkan dan memahami perasaan, mengendalikan

amarah, kemandirian, kemampuan dan menyesuaikan diri, disukal,

° Ibid, hal.192.
' Monty P. Satiadarma, Mendidik Kecerdasan Pedoman Bagi Orang Tua dan Guru Dalam
Mendidik Anak Cerdas, ( Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2003), hal.27.
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kemampuan menyelesaikan masalah antara pribadi, ketekunan,
kesetiakawanan, keramahan dan sikap hormat.

Daniel Goleman menyatakan bahwa “Kecerdasan emosiona atau
emotional intelegence merujuk kemampuan mengenali perasaan kita sendiri
dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan dalam
hubungannya dengan orang lain”. Dengan demikian, kecerdasan emosional
tersebut telah mencakup kemampuan-kemampuan yang berbeda tapi saling
melengkapi dengan kecerdasan akademik (akademic intelegence) atau
kemampuan kognitif murni yang diukur dengan tes 1Q. Berdasarkan
pernyataan tersebut seseorang dianggap ideal jika dapat menguasai
keterampilan kognitif sekaligus keterampilan sosial dan emosional.”

Lebih lanjut Daniel Goleman menjelaskan bahwa kecerdasan
emosional menentukan posis  kita untuk mempelgari keterampilan-
keterampilan praktis yang didasarkan pada lima unsur yaitu kesadaran diri,
motivasi, pengaturan diri, empati, dan kecakapan membina hubungan dengan
orang lain. Kecakapan emosional seseorang menunjukkan jumlah potens
yang telah diterjemahkan kedalam kemampuan ditempat kerja. Kecakapan
emosiona terbagi dalam beberapa kelompok, masing-masing berlandaskan
kemampuan kecerdasan emosiona yang sama.™

Istilah kecerdasan emosional ini dipopulerkan oleh Daniel Goleman

lewat karya monumental nya tentang emotional intelegence. Lewat karya ini

" Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Prestasi, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2003), hal. 512.
" Ibid., hal. 39.
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pula beliau terkena dengan hasil risethya yang menggemparkan dengan
mendefinisikan ulang tentang apa arti cerdas itu dan adanya penemuan baru
tentang otak dan perilaku manusia. Dengan memperlihatkan faktor-faktor
terkait yaitu mengapa orang berintelektual tinggi justru gagal sedangkan
orang yang berintelektual sedang dapat berhasil dan sukses. Dari faktor inilah
yang menurut beliau yaitu emosional seseorang apabila dibina dengan bagus
maka hal itu dapat mempengaruhi kecerdasan seseorang baik mengenai
kecerdasan intel ektual nya maupun kecerdasan emosinya.™

Mengutip pandangan Salovey, Goleman menjelaskan bahwa
keterampilan yang terkait dengan intelligensi emosi ini adalah: memahami
pengaaman emos pribadi, mengendalikan emosi, memotivasi diri,
memahami emos orang lain dan mengembangkan hubungan dengan orang
lain.
1. Unsur-unsur K ecerdasan Emosional ™

a Kesadaran Diri

1) Perbaikan dalam mengenali dan merasakan emosinya sendiri.

2) Lebih mampu memahami penyebab perasaan yang timbul.

3) Mengenali perbedaan perasaan dengan tindakan.

b. Mengelolaemosi
1) Tolerans yang lebih tinggi terhadap frustasi dan pengelolaan

amarah.

" Ibid., hal.1.
' Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2007),hal. 404.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

14

Berkurangnya perkelahian dan gangguan di ruang kelas.

Lebih mampu mengungkapkan amarah dengan tepat tanpa
berkelahi.

Berkurangnya larangan masuk sementara dan skorsing.
Berkurangnya perilaku merusak diri sendiri.

Perasaan yang lebih positif tentang diri sendiri, sekolah dan
keluarga.

Berkurangnya kesepian dan kecemasan dalam pergaulan

Memanfaatkan emosi secara produktif

1)
2)

3)

L ebih bertanggung jawab.
L ebih mampu memusatkan perhatian pada tugas yang dikerjakan

Nilal padates-tes prestasi meningkat

. Empati: membaca emosi

1)
2)

3)

L ebih mampu menerima sudut pandang orang lain.
Memperbaiki empati dan kepekaan terhadap perasaan orang lain

Lebih baik dalam mendengarkan orang lain

M embina hubungan

1)

2)

3)

Meningkatkan kemampuan menganaisis dan memahami
hubungan

Lebih baik dalam menyelesaikan pertikaian dan merundingkan
persengketaan.

Lebih baik dalam menyelesaikan persoalan yang timbul dalam

hubungan
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4) Lebih baik dan terampil dalam berkomunikasi
5) Lebih populer dan mudah bergaul, bersahabat, dan terlibat
dengan teman sebaya.
6) Lebih dibutuhkan oleh teman sebaya
7) Lebih menaruh perhatian dan bertenggang rasa
8) Lebih mementingkan kepentingan sosia dan selaras dalam
kelompok
9) Lebih sukaberbagi rasa, bekerja sama dan suka menolong
10) Lebih demokratis dalam bergaul dengan orang lain.
2. Kriteria kecerdasan emosional :
a Kesadaran diri:

1) Tinggi: Siswa memiliki kemampuan dalam perbaikan mengenali
dan merasakan emosinya sendiri, lebih mampu memahami perasaan
yang timbul, dan mampu mengenali perbedaan perasaan dengan
tindakan.

2) Sedang: Siswa memiliki kemampuan perbaikan dalam mengenali
dan merasakan emosinya sendiri, memahami perasaan yang timbul,
tetapi tidak mampu mengenali perbedaan perasaan dengan tindakan.

3) Rendah: Siswa tidak mampu mengenali dan merasakan emosinya
sendiri, tidak memiliki kemampuan memahami perasaan yang
timbul, dan tidak mampu mengenali perbedaan perasaan dengan

tindakan
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b. MengelolaEmosi

1)

2)

3)

Tinggi: Siswamemiliki kemampuan dalam mengelola rasa frustasi
dan amarahnya dengan baik, berkurangnya perkelahian dan
gangguan di ruang kelas, lebih mampu mengungkapkan amarah
dengan tepat tanpa berkelahi, berkurangnya larangan masuk
sementara dan skorsing, berkurangnya perilaku merusak diri
sendiri, perasaan yang lebih positif tentang diri sendiri, sekolah,
dan keluarga, berkurangnya kesepian dan kecemasan dalam
pergaul an.

Sedang: Siswa memiliki tolerans terhadap frustass dan
pengelolaan amarah, berkurangnya perkelahian dan gangguan di
ruang kelas, mampu mengungkapkan amarah dengan tepat,
berkurangnya larangan masuk sementara dan skorsing,
berkurangnya kesepian dan kecemasan dalam pergaulan, perasaan
yang negatif tentang diri sendiri, sekolah dan keluarga, siswa
merusak dirinya sendiri.

Rendah: Bertambahnya perkelahian dan gangguan di ruang kelas,
bertambahnya skorsing karena siswa melanggar aturan sekolah,
siswa merusak dirinya sendiri, mengungkapkan amarah dengan
berkelahi, perasaan yang negatif tentang diri sendiri, sekolah, dan
keluarga, bertambahnya rasa kesepian dan kecemasan dalam

pergaulan, siswamerusak dirinya sendiri.
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c. Memanfaatkan emosi secara produktif:

1)

2)

3)

Tinggi: Para siswa lebih bertanggungjawab, lebih  mampu
memusatkan pada tugas-tugas yang dikerjakan, sehingga nila
pada tes-tes prestasi akan meningkat.

Sedang: Para siswa memiliki kemampuan untuk memusatkan
perhatian pada tugas-tugas yang dikerjakan, dan nilai pada tes-tes
prestas akan meningkat, tetapi para siswa tidak memiliki rasa
tanggungjawab.

Rendah: Para siswa tidak memiliki tanggungjawab terhadap tugas-
tugas yang dikerjakan, sehingga nilai pada tes-tes prestasi akan

menurun.

d. Empati

1)

2)

3)

Tinggi: Para siswa lebih mampu menerima sudut pandang orang
lain, mendengarkan orang lain, sehingga akan mampu
memperbaiki empati dan kepekaan terhadap orang lain.

Sedang: Para siswa lebih mampu menerima sudut pandang orang
lain, mendengarkan orang lain, tetapi tidak mampu memperbaiki
empati dan kepekaan terhadap orang lain.

Rendah: Para siswa tidak memiliki kemampuan untuk menerima
sudut pandang orang lain, mendengarkan orang lain, dan tidak bisa

berempati dengan orang lain.
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e. Membina Hubungan.

1)

2)

3)

Tinggi: Para siswa lebih mampu meningkatkan kemampuan
menganalisis dan memahami hubungan, menyelesaikan pertikaian
dan merundingkan persengketaan, menyelesaikan persoalan yang
timbul, terampil dalam berkomunikasi, populer dan mudah
bergaul, bersahabat, dan terlibat dengan teman sebaya, lebih
dibutuhkan oleh teman sebaya, menaruh perhatian dan
bertenggangrasa, mementingkan kepentingan sosia dan selaras
dalam kelompok, berbagi rasa, bekerjasama, dan suka menolong,
demokratis dalam bergaul dengan orang lain.

Sedang: Para siswa memiliki kemampuan untuk meningkatkan
kemampuan menganalisis dan memahami hubungan, lebih baik
dadam  menyelesakan  pertikaian, dan  merundingkan
persengketaan, lebih baik dalam menyelesaikan persoalan yang
timbul dalam hubungan, lebih bak dan terampil dalam
berkomunikasi, lebih populer dan mudah bergaul, bersahabat, dan
terlibat dengan teman sebaya, lebih menaruh perhatian dan
bertenggang rasa, tidak mementingkan kepentingan sosia dan
selaras dalam kelompok, tidak suka berbagi rasa, bekerja sama dan
tidak bergaul dengan orang lain.

Rendah: Para siswa tidak memiliki kemampuan untuk
meningkatkan kemampuan menganaisis dan  memahami

hubungan, tidak bisa menyelesaikan persoalan yang timbul dalam
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pertikaian, persengketaan dan persoalan yang timbul dalam
hubungan, tidak mampu berkomunikasi , bergaul, bersahabat, dan
terlibat dengan teman sebaya. Tidak mementingkan kepentingan
sosial dan selaras dalam kelompok, tidak suka berbagi rasa,
bekerja sama dan bergaul dengan orang lain.

3. Perkembangan emosi.

Beberapa jenis emosi yang berkembang pada masa anak, yaitu
sebagal berikut:

a. Takut, yaitu perasaan terancam oleh suatu obyek yang dianggap
membahayakan. Rasa takut terhadap sesuatu berlangsung melalui
tahapan: (1) Mulamula tidak takut, karena anak belum sanggup
melihat kemungkinan bahaya yang terhadap dalam obyek, (2) Timbul
rasa takut setelah mengenal adanya bahaya, (3) Rasa takut bisa hilang
kembali setelah mengetahui cara-cara menghindar dari bahaya.

b. Cemas, yaitu perasaan takut yang bersifat khayalan, yang tidak ada
obyeknya. Kecemasan ini muncul mungkin dari situasi-situasi yang
dikhayalkan berdasarkan pengalaman yang diperoleh, baik perlakuan
orang tua, buku-buku bacaan/ komik, radio atau film. Contoh:
perasaan cemas takut berada di dalam kamar yang gelap, takut hantu,
dan sebagainya.™®

c. Marah merupakan perasaan tidak senang atau benci baik terhadap

orang lain, diri sendiri, atau obyek tertentu, yang diwujudkan dalam

" Ibid, hal.168.
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bentuk verbal ( kata-kata kasar/makian/sumpah serapah) atau non
verbal ( seperti: mencubit, memukul, menampar, menendang dan
merusak).

Perasaan marah ini merupakan reaks terhadap situasi frustasi
yang dialaminya, yaitu perasaan kecewa atau perasaan tidak senang
karena adanya hambatan terhadap pemenuhan keinginannya. Pada
masa ini rasa marah sering terjadi karena : (1) Banyak stimulus yang
menimbulkan rasa marah, (2) Banyak anak yang menemukan bahwa
marah merupakan cara yang baik untuk mendapatkan perhatian atau
memuaskan keinginannya. Berbaga stimulus yang menimbulkan
perasaan marah di antaranya rintangan atas kebutuhan jasmaniah,
gangguan terhadap gerakan-gerakan anak yang ingin dilakukannya,
rintangan terhadap keinginan-keinginannya atau kejengkelan-
kejengkelan yang menumpuk. Sumber perasaan marah bisa berasal
dari diri sendiri seperti ketidakmampuan dan kelemahan diri sendiri
atau orang lain ( orangtua, guru, dan teman sebaya).

. Cemburu, yaitu perasaan tidak senang terhadap orang lain yang di
pandang telah merebut kasih sayang dari seseorang yang telah
mencurahkan kasih sayang kepadanya. Sumber yang menimbulkan
rasa cemburu selalu bersifat situasi sosia hubungan dengan orang
lain, seperti kakak cemburu pada adiknya karena dia telah merebut
kasih sayang orangtuanya. Perasaan cemburu ini diikuti dengan

ketegangan yang biasanya dapat diredakan dengan reaksi-reaks : (1)
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agresif atau permusuhan terhadap saingan, (2) regresif, yaitu perilaku
kekanak-kanakan, (3) sikap tidak peduli (4) menjauhkan diri dari
saingan

Kegembiraan, kesenangan, kenikmatan yaitu perasaan yang positif,
nyaman, karena terpenuhi keinginannya. Kondisi yang melahirkan
perasaan gembira pada anak di antaranya terpenuhinya kebutuhan
jasmaniah ( makan dan minum), keadaan jasmaniah yang sehat, di
perolehnya kasih sayang, ada kesempatan untuk bergerak ( bermain
secaraleluasa), dan memiliki mainan yang disenanginya.

Kasih sayang, yaitu perasaan senang untuk memberikan perhatian atau
perlindungan terhadap orang lain, hewan, atau benda. Perasaan ini
berkembang berdasarkan pengalamannya yang menyenangkan dalam
berhubungan dengan orang lain ( orang tua, saudara, dan teman),
hewan ( seperti kucing dan burung) atau benda seperti mainan. Kasih
sayang anak kepada orang tua dan saudaranya amat dipengaruhi oleh
iklim emosiona dalam keluarganya. Apabila orangtua dan saudaranya
menaruh kasih sayang kepada anak, maka dia pun akan menaruh kasih
sayang kepada mereka.

. Phobi, yaitu perasaan takut terhadap obyek yang tidak patut di
takutinya ( takut yang abnormal), seperti takut ular, takut kecoa, dan
takut air. Perasaan ini muncul akibat perlakuan orangtua yang suka
menakut-nakuti anak sebagai cara orangtua untuk menghukum atau

menghentikan perlakuan anak yang tidak di senanginya.
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h. Ingin tahu (curiosity) yaitu perasaan ingin mengenal, mengetahui,
segala sesuatu atau obyek-obyek, baik yang bersifat fisik maupun non
fisikk. Perasaan ini ditandai dengan pertanyaan-pertanyaan yang di
gukan anak, seperti anak bertanya tentang dari mana dia berasal,
sigpa Tuhan dan di mana Tuhan berada.

Kecerdasan emosi memberikan implikasi yang positif lebih jauh
lagi dari sekedar teori. Karena berfokus pada intrapersonal dan
interpersonal orang-orang yang memiliki 1Q tinggi atau yang sedang
belajar dengan menerapkan kecerdasan emosional menemukan hidupnya
lebih bermakna. Mereka dapat hidup bahagia, menikmati proses
kehidupan, secara tulus saling berbagi, dan mencintai berkat kecerdasan
emosional yang diterapkan dalam kehidupan.

Kecerdasan emosionallah yang memotivasi seseorang untuk
mencari manfaat dan mengaktifkan aspirasi dan nilai-nilai yang paling
dalam, mengubah apa yang dipikirkan menjadi apa yang dijalani.
Kecerdasan emosiona menuntut seseorang belgjar mengakui dan
menghargai perasaan pada dirinya dan orang lain untuk menanggapi
dengan tepat, menerapkan dengan efektif informasi dan energi, emosi
dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari. *°

Dengan demikian peran guru bimbingan dan konseling dalam hal
meningkatkan kecerdasan emosional siswa kelas IX E di MTsN

Y ogyakarta Il yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses bantuan

* Ibid, hal.71.
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atau pertolongan yang diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada
individu (siswa) melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal
balik antara keduanya untuk memotivasi para siswa agar dapat
mengendalikan dorongan hati dan mengatur suasana hati agar beban stress
tidak melumpuhkan kemampuan berpikir
F. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan permasalahan

yang di rumuskan dan untuk mempermudah pelaksanaan penelitian, penulis

menggunakan metode sebagai berikut:

1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Jenis pendlitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan yang
melakukan penyelidikan mendalam mengenai suatu unit sosial
sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisasikan
dengan baik dan lengkap mengenai unit sosia tersebut. Cakupan
penelitian lapangan dapat meliputi keseluruhan siklus kehidupan atau
dapat pula hanya meliputi segmen-segmen sga. Dapat terpusat pada
beberapa faktor yang spesifik dan dapat pula memperhatikan keseluruhan
elemen atau peristiwa.’
Sedangkan pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah
pendekatan fenomenologis yaitu mendapatkan kebenaran dengan cara

menangkap fenomena atau gejala yang memancar dari objek yang diteliti

"7 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal.8.



24

dengan melakukan penelitian secara profesional, maksimal, dan
bertanggungjawab.®
2. Subyek pendlitian
Yang di maksud dengan subyek penelitian adalah subyek yang di
tuju untuk di teliti oleh penditi. Jika kita bicara tentang subyek
penelitian, sebetulnya kita berbicara tentang unit analisis, yaitu subyek
yang menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti.*®
Adapun yang menjadi subyek penelitian adal ah:
a.  Guru bimbingan dan konseling kelas IX E di MTsN Y ogyakartalll
b. Kepalasekolah MTsN Yogyakarta ll
c. SiswakelasIX EMTsN Yogyakartall
3. Metode Pengumpulan Data
Secara garis besar metode atau teknik pengumpulan data yang akan
penulis gunakan adalah sebagai berikut:
a Metode Observasi
Metode observasi di artikan sebagai pengalaman dan pencatatan
secara sSistematik terhadap gegaa yang tampak pada obyek
penelitian.® Di sini penulis langsung terjun ke lokasi penelitian
untuk mengadakan pengamatan dan penelitian guna mendapatkan

data mengenai gambaran umum keadaan MTsSN Y ogyakarta Il.

'8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta:PT Rineka
Cipta,2002), hal.12

" Ibid, hal. 188.

% Amirul Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Pustaka Setia, 1998),
hal.129.
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b. Metode wawancara
Metode wawancara adalah aat pengumpul informasi dengan cara
mengajukan sgumlah pertanyaan secara lisan untuk di jawab secara
lisan pula. Ciri utama dari wawancara adalah kontak |angsung
dengan tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan
sumber informasi (interviewee).?
Dalam penelitian ini wawancara ditujukan kepada komponen yang
ada di MTsN Yogyakarta Il untuk mendapatkan data tentang
keadaan siswa kelas IX E , peran guru BK di kelas IX E dalam
meningkatkan kecerdasan emosional siswa serta langkah-langkah
yang di lakukan guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan
kecerdasan emosional siswa di kelas IX E MTsN Yogyakarta Il,
komponen tersebut yaitu siswa kelas IX E, guru bimbingan dan
konseling, kepala sekolah, dan karyawan.
Adapun dalam pelaksanaannya penulis menggunakan jenis
wawancara tak berstruktur yaitu pedoman wawancara yang hanya
memuat garis besar yang akan di tanyakan. Tentu sga kreativitas
pewawancara sangat diperlukan bahkan hasil wawancara dengan
jenis pedoman ini lebih banyak tergantung dari pewawancara.?

Adapun yang diwawancarai oleh peneliti antaralain:

1) Kepala Sekolah MTsN Y ogyakarta ll

2) GuruBK kelasIX MTsN Yogyakartall

= Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), hal. 165.
%2 Ibid, hal.270.
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3) Siswakelas|X EMTsN Yogyakartall
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang.?
Metode ini di gunakan untuk mendapatkan data tentang sejarah
berdirinya MTsN Yogyakarta I, kegiatan pembelgjaran, struktur
organisasi, sarana dan prasarana, keadaan guru, siswa dan karyawan.
Alasan menggunakan metode ini adalah:
1) Dokumen di gunakan karena merupakan sumber yang stabil kaya
dan mendorong.
2) Bergunasebagal bukti untuk suatu pengujian
3) Berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya
yang alamiah sesuai dengan konteks lahir dan berada dalam
konteks.
4) Dokumen tidak reaktif sehingga sukar di temukan dengan teknik
kajian ini.
4. Metode Analisis Data
Anadisis data merupakan proses yang dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara,
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen

pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan dan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R
&D, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 240.
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Dalan menganalisis data, penulis menggunakan metode analisis
deskriptif analitik yaitu rancangan organisasiona di kembangkan dari
kategori-kategori yang di temukan dan hubungan-hubungan yang di
sarankan atas yang muncul dari data. Dengan demikian deskripsi baru
yang perlu di perhatikan dapat di capai. Dengan pengembangan lebih
lanjut menurut proses analitik, teori substantif akan menjadi kenyataan.
Dengan kata lain, dalam penafsiran data tujuannya belum sepenuhnya
mengarah pada penyusunan teori substantif.?*
Cara berpikir yang penulis gunakan adalah cara berpikir induktif yaitu
proses logika yang berangkat dari data empirik melalui observasi
menuju kepada suatu teori. Dengan kata lain induksi adalah proses
mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil-hasil pengamatan yang
terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan suatu generalisasi.
Hasil pengkgian ini akan membuka kesempatan untuk lebih
memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang di selidiki.
G. Sistematika Pembahasan
Agar terlihat gambaran umum yang jelas dan menyeluruh, maka
peneliti jabarkan sistematika penyusunan skripsi sebagai berikut:
Bab I, berisi pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

% lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung:PT Remaja
Rosdakarya,2007). Hal. 257
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Bab Il, beris gambaran umum MTsN Yogyakarta I, meliputi
selayang pandang MTsN Yogyakarta 1l yaitu letak, keadaan geografis,
sgjarah berdiri dan perkembangan. Tujuan, Vis, Mis pendidikan, struktur
organisasi. Keadaan guru, siswa, karyawan, dan sarana prasarana sekolah.
Kurikulum serta Proses pembelgjaran

Bab 111, berisi tentang sosok guru bimbingan dan konseling di kelas
IX E MTsN Yogyakarta ll, kiprah guru bimbingan dan konseling di kelas IX
E MTsN Yogyakarta IlI, peran guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan kecerdasan emosional siswa di kelas IX E MTsN Y ogyakarta
[1, dan langkah-langkah guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan
kecerdasan emosional siswadi kelas IX E MTsN Yogyakartall

Bab 1V, merupakan bab yang berisi tentang kesimpulan, saran-saran

dan penutup.



BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran guru bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa di kelas IXE

MTsN Yogyakarta Il, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:
1. Peran Guru BK dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa
dikelas IX E MTsN Yogyakarta Il adalah sangat besar untuk
meningkatkan kecerdasan emosional yang dimiliki siswa kelas IX E
dari yang belum baik menjadi lebih baik. Peningkatan kecerdasan
emosional siswa kelas IX E merupakan hasil dari peranan yang
dijalankan oleh guru BK secara kontinyu dan terus menerus yang
dilakukan kepada siswa baik didalam kelas maupun luar kelas. Guru
BK berperan sebagai motivator peningkatan kecerdasan emosional
siswa. Dalam memotivasi siswa guru BK berusaha memahami siswa
tentang perilakunya, serta latar belakang, kebutuhan, dan kepribadian
siswa. Mencegah perilaku siswa yang bertentangan. Mengubah
perilaku siswa yang kurang baik menjadi lebih baik. Memelihara dan
mengembangkan suasana yang telah ada agar tetap dan meningkat.
Guru BK dalam peranannya memberikan arahan bimbingan dan
motivasi dalam peningkatan kesadaran diri, pengelolaan emosi, agar
lebih memanfaatkan emosinya secara produktif, agar lebih bersikap

empati terhadap sesama, serta membina hubungan di antara siswa.

94
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2. Langkah-langkah yang dilakukan guru BK dalam meningkatkan
kecerdasan emosional siswa di kelas IX E MTsN Yogyakarta Il antara
lain dalam hal kesadaran diri adalah membekali siswa dengan berbagai
pengetahuan dan memberikan berbagai informasi untuk dapat
memecahkan masalah. Dalam hal pengelolaan emosi guru melakukan
pendekatan kepada siswa dan menerapkan kedisiplinan, mengadakan
bimbingan psikologi, menghindari stress yang berlebihan, menerapkan
sistem belajar “MURDER” yaitu mood, understanding, recall, diggest,
review, memupuk rasa percaya diri, dan mengadakan bimbingan
keagamaan. Dalam hal pemanfaatan emosi secara produktif
mengadakan kegiatan pengembangan diri, kegiatan AMT, dan program
rintisan madrasah unggul. Dalam hal empati mengajarkan tentang
peduli terhadap lingkungan, dalam hal membina hubungan menjalin
hubungan yang baik memberikan informasi-informasi kepada siswa

tentang pendidikan kecakapan hidup, serta program home visit.

B. SARAN-SARAN
Hasil penelitian ini memaparkan tentang peranan guru BK dalam
menngkatkan kecerdasan emosional siswa di kelas IX E MTsN
Yogyakarta Il. Untuk lebih meningkatkan kecerdasan emosional siswa
maka penyusun mencoba memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Saran untuk Guru Bimbingan dan Konseling
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Agar guru BK selalu mencari cara dan terobosan baru yang dapat
membantu guru BK dalam pengembangan kecerdasan emosional
siswa. Selain itu perlunya mengoptimalkan peran yang ada dalam guru
BK sehingga membantu kelancaran dalam meningkatkan kecerdasan
emosional siswa. Guru BK lebih aktif dalam memberi motivasi kepada
siswa dalam mencapai tujuan belajarnya.
2. Saran untuk sekolah

Agar lebih mengoptimalkan kerjasama diantara seluruh komponen di
sekolah untuk lebih meningkatkan kecerdasan emosional siswa yaitu
kepala sekolah, guru BK, guru bidang studi, orang tua siswa dan siswa
itu sendiri. Membuat program-program yang berhubungan dengan

peningkatan kecerdasan emosional siswa.

C. PENUTUP

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas
rahmat, hidayah serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini.

Untuk itu kepada semua pihak yang terlibat, secara langsung
maupun tidak langsung membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi
ini, terutama Ibu Dra. Hj. Wiji Hidayati , M.Ag selaku dosen pembimbing
yang telah memberikan arahan serta waktunya sehingga skripsi ini dapat

terselesaikan. Penulis banyak ucapkan terimakasih dan semoga amal dan
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kebaikan yang telah dilakukan mendapat ridho dan balasan dari Allah
SWT.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari masih banyak
kekurangan dan kekhilafan karena begitu terbatasnya pengetahuan penulis,
sehingga segala kritik dan saran yang membangun demi perbaikan dan
kesempurnaan skripsi ini, akan penulis terima dengan lapang dada, karena
tidak ada yang sempurna di dunia ini yang sempurna hanyalah Allah
semata. Semoga Allah SWT meridhoi dan menerima semua amal

perbuatankita. Amien.

Yogyakarta, 24 Mei 2012

Penulis,

Mirani Yunika Wati

NIM 06470006
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Lampiran | : Pedoman Pengumpulan Data

A. Pedoman Observasi
1. Letak geografisMTsN Y ogyakartall
2. Peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Menigkatkan Kecerdasan

Emosional Siswa

B. Pedoman Wawancara
1. Kepada Kepala Sekolah:

a)

b)

c)

Apakah kebijakan Instituss Pendidikan ini  berpihak dalam
mengembangkan keerdasan emosional peserta didik.

Bagaimana institus pendidikan dalam mengontrol perkembangan
peserta didik.

Bagaimana Institusi pendidikan dalam menghadapi peserta didik
yang bermasalah

2. Kepada Guru Bimbingan dan Konseling

a

Apakah peran guru bimbingan dan konseling memiliki pengaruh
yang cukup signifikan mendampingi peserta didik dalam menjalani
proses pembelgjaran di MTsN Y ogyakarta ll

Apa yang menjadi fokus dari guru bimbingan dan konseling dalam
menghadapi kompleksitas problem yang dihadapi peserta didik

Apa yang dilakukan guru bimbingan dan konseling untuk
meningkatkan keerdasan emosional peserta didik

Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan guru bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan kecerdasan emosional pesertadidik
Apakah kebijakan di Institusi Pendidikan ini berpihak terhadap

peningkatan kecerdasan emosional peserta didik.

3. KepadaSiswa

a

Bagaimana pandangan anda tentang guru bimbingan dan konseling
di sekolah ini



b. Apakah guru bimbingan dan konseling membantu anda dalam proses
pembelgaran, khususnya dalan meningkatkan kecerdasan
emosional

c. Bagamana layanan guru bimbingan dan konseling dalam

menghadapi anda ketika berkonsultasi

C. Pedoman Dokumentasi

1

o > W DN

Letak geografisMTsN Y ogyakartall

Sejarah berdiri dan berkembangnya MTsN Y gykartall

Struktur Organisasi MTsN Y ogyakarta I

Keadaan guru, karyawan dan pesertadidik MTsN Y ogyakarta |l

Keadaan sarana dan prasarana MTsN Yogyakarta Il tahun pelgaran
2011/2012

Kurikulum MTsN Y ogyakarta ll

Pengel olaan Pembelgjaran MTsN Y ogyakartall



PROGRAM TAHUNAN LAYANAN BIMBINGAN KONSELING
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI YOGYAKARTA I
TAHUN PELAJARAN 2011/ 2012

BIDANG BIMB FUNGSI BIMB PELAKSANAAN KEGIATAN
NO JENIS KEGIATAN plslelk PM PC PG PG AV 7lslolwlulzlila]lslals]s DANA | PELAKSANA | SASARAN [KERJASAMA SARPRAS KET
H G T B D
1 2 3|1 4| 5[6]7]8[9]10]11[12)13]|14([15]16]|17[18] 19|20 21] 22| 23 24 25 26 27 28 29
| PERSIAPAN
1. Studi Kelayakan X
2. Menyusun Program X X Tim BK
3. Pembagian Tugas X X X X Koord BK
4. Pengadaan Dana & Instrumen BK X X Sek
Il LAYANAN BIMBINGAN KONSELING Sek
1. Layanan Orientasi XX XX XXX XX XX X XXX XXX XXX Guru BK 7.89 Wali Kelas Silabus
2. Layanan Informasi X XXX (XXX (XX XX X (XXX (XXX (XXX Guru BK 7.8.9 Satlan
3. Layanan Penempatan/ Penyuluhan XXX XXX XXX XX XXX XX XX XXX Guru BK 7.8.9 LKS
4. Layanan Penguasaan Konten XX XXX (XXX X X (XX X (X (XXX (XXX X Guru BK 7.8.9 Prog BK
5. Layanan Konseling Perorangan X XXX X (XXX X X (XX X XXX XXX XX Guru BK 7.8.9
6. Layanan Bimbingan Kelompok X X XXX X (XXX Guru BK 7.8.9
7. Layanan Konseling Kelompok X (XXX X (XXX X Guru BK 7.8.9
8. Layanan Konsultasi XXX XXX (XXX Guru BK 7.8.9
9. Layanan Meditasi XXX XXX XXX Guru BK 7.89
11l |[KEGIATAN PENDUKUNG
1. Aplikasi Instrumen XXX XXX XXX TIM BK 7.8.9
2. Himpunan Data X XXX (XXX (XX TIM BK 7.89
3. Konferensi Kasus XXX XXX XXX TIM BK 7.8.9 Wali Kelas
4. Kunjungan Rumah XX XXX (XXX X Sek TIM BK 7.8.9 Wali Kelas
5. Tampilan Kepustakaan XXX XXX XXX TIM BK 7.8.9
6. Alih Tangan Kasus X XXX XXX XX Sek TIM BK 7.89 Ahli Lain
IV [HUBUNGAN MASYARAKAT
1. Kerjasama dengan Orang Tua X XXX XXX (XX XX XXX XXX X (XXX Sek TIM BK 7.8.9
2. Kerjasama dengan Istansi Lain Sek TIM BK 7.8.9 Puskesmas
a BKKBN/ Puskesmas (Kesehatan Reproduksi Remaja) | X |X X XXX X Sek TIM BK 7.89 POLRI
b. POLRI (Kenakalan Remgja & Narkoba) X X X X X X X Sek TIM BK 7.8.9 Psikolog
c. Psikolog (Motivasi dalam Belgjar) X [X X [X XXX Sek TIM BK 9 BinaAsih
d. Tes Psikolog/ Tes 1Q X _[X X XXX X
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FEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH

Komploks Kepatiban, Donurajan, Telepon (02745 S62811 - 5620814, 512243 (Hunting )
YOOYAKARTA G6213

SURAT KETERANGAN / IJIN

Momor . GFTI0EAZ01

Mambaca Sural | Dekan Fak Tarbiyah dan Keguruan-UIN"SUKA" Yk Moamor - WINO2/0T 4PP 00 97373201
Tanggal Surat ¢ 10 Oklober 2011 Parinal © LIN PENELITIAN
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4, Porsturan Gubarmur Daerah Islimesws Yogyakarnas MNomor 18 Tahun 2009 tenting Padoman
Palayanan Parjinan, Rekomondas Palaksanaan Surven, Ponolitin, Pondatasn, Pengombangan,
F"JHHHHHJI-”. dlan St Lapangan o Daarah [stimawas Yogyakara
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Alamat ol Marsda Adsucipto Yogykarta
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALJAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
O

JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp. (0274) 513056 Fax 519734 F-mai: farhivahiuin, ac. id |

Yogvakarta. 10 Oktober 2011
NO s UIN.OZ/ DT 1/ PP.O0O.9F 2011
Lamp  :1 Bendel Proposal
Perthal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala Madrasah

Mts Negeri Yogyakarta 11
Di Mendungan Yogyakarta

Assalamu "alaikum wr. wh

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi
dengan judul:” PERAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM
MENINGKATKAN KECERDASAN EMOSIONAL  SISWA DI MTsN
YOGYAKARTA 117", diperlukan penelitian.

Oleh karena itu, kami mengharap dapatkah Kiranya Bapak memberi izin bagi
mahasiswa kami :

Nama  : Mirani Yunika Wati

NIM : 06470006

Semester @ XI

Jurusan : Kependidikan Islam

Alamat : Gambiran UH 5/ 293 D Yogyakarta

untuk melaksanakan penelitian di MTsN Yogyakarta 11

Dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi
Penelitan tersebut akan dilaksanakan mulai tanggal 12 Oktober - 11 Januari 2011

Demikian atas perkenaan Bapak / Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu 'alaikim wr, wh

Tembusan ;

1. Dekan (sebagai laporan)

2. Ketua Jurusan Kependidikan Islam

3. Mahasiswa yang “ersangkutan (untuk di laksanakan)
4. Arsip



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JI Kenan No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515885, 515866, 562682
EMAIL ' perizinan@jogja go.id EMAIL INTRANET | perizinan@intra jogsa go id

SURAT IZIN
NOMOR 07012395
E345/34
Dasar Surat zin / Rekomendas: dan Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomer = Q70/7106/\V/2011 Tanggal :10/10/2011
Mengingat 1 Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah

2 Peraturan Wallkota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Penzinan Kota Yogyakarta.

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pembenan izin Penelitian,
Praktek Kena Lapangan dan Kuliah Kena Nyata ¢ Wilayah Kota Yogyakarta,

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemenntah Kota Yogyakana.

5. Keputusan Gubernur Daerah Istmewa Yogyakarta Nomor: 381 2/2004 tentang Pembenan
zin/Rekomendas: Peneltian/Pendataan/SurvelKKN/PKL di Daerah Istmewa Yogyakarta

Dwjinkan Kepada Nama MIRANI YUNIKA WATI NO MHS / NIM - 06470006
Pekeraan Mahasiswa Fak Tarbiyah dan Keguruan - UIN SUKA Yk
Alamat JI Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab = Dra Wiji Hidayat , M Ag.
Keperluan Metakukan Penelitian dengan judul Proposal - PERAN GURU

BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM MENINGKATKAN
KECERDASAN EMOSIONAL SISWA DI KELAS 1X DI MTsN

YOGYAKARTA Il
Lokasi/Responden Kota Yogyakarta
Waktu 1071072011 Sampai  10/01/2012
Lampiran Proposal dan Daftar Pertanyaan

Dengan Ketentuan 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Wakkota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertb dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3 1zin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperiukan untuk keperiuan iimiah

4 Surat 2in il sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi

bantuan seperiunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Tanda tangan pada Tanggal : 11=19=2"11
P 1zin An. Kepala Dinas Penzinan
/ £ \ sekreta_ns
MIRANT YUNIKA WATI N al
Tembusan Kepada i '..’M&gm_m
Yth 1. Walkkota Yogyakarta{sebagai laporan) : ' P 19580440990-D31013

2 Ka Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. DIY
3. Ka Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta —

4 Kepala MTsN Yogyakana ||



KEMENTERIAN AGAMA

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI
YOGYAKARTA II (272)
Mendungan UH VII/566 Telp. (0274) 379042 Yogyakarta 55163 Website : http://www.mtsn2yogya.com

SURAT KETERANGAN

Nomor :Mts.12.5.01 /TL.00/324/2012

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Mohammad Suhadi Jamil, S.1P.

NIP 1 19620913 198912 1 001

Pangkat/golongan : Penata Muda Tk I, I1I/b

Jabatan : Kepala Tata Usaha MTs Negeri Yogyakarta I1

Kota Yogyakarta

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : MIRANI YUNIKA WATI
No. Mahasiswa : 06470006

Semester : : X1

Program Studi : Kependidikan Islam
Fakultas . : Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
vang bersangkutan benar-benar telah mengadakan penelitian pada tanggal 10 Oktober 2011 sampai dengan
10 Januari 2012 dengan judul:

“Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional
Siswa Kelas IX E di MTsN Yogyakarta II”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

/ &y
x
WAL 15
‘ ® TR

ghm mad Suhadi Jamil, S.IP.

(o]
/‘
\W()()"O‘)la 198912 1 001




'% Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama mahasiswa
NIM

: Mirani Yunika Wati
1 06470006

FM-UINSK-BM-05-02/R0

Pembimbing : Dra.Hj. Wiji Hidayati, M.Ag.
Judul ¢ Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan
Kecerdasan Emosional Siswa di Kelas X E MTsN
Yogyakarta Il
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan/prodi : Kependidikan Islam
Konsultasi e Tanda tangan
No. T I M .
0 angga ke : ateri Bimbingan Pembimbing
1. 19 April 2012 : Bab 1 dan II 671@‘“%'
2. 26 April 2012 2 Bab 1 dan IlI Al
3. 03 Mei 2012 3 Bab 111 (7&2_%\:
4, 24 Mei 2012 4 Bab 111 ?.&%L
C
5. 15 Juni 2012 5 Bab IV 67_-2{*‘\\*
6. 20 Juni 2012 6 Bab LIL, I, IV C,,_:Zﬁ"'%‘
7. 22 Juni 2012 7 ACC Bab LILIILIV (f?—w-&’{c
Yogyakarta, 22 juni 2012
Pembimbing,

o

Dra.Hj.Wiji Hidayati, M.Ag.
NIP, 19650523 199103 2010
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